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ABSTRAK
Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya menjaga kebudayaan dan
mengenalkan budaya serta adat istiadat Nusantara. Metode yang
digunakan dalam pengabdian ini meliputi seminar, lokakarya,
dan kegiatan interaktif yang melibatkan partisipasi aktif dari
masyarakat. Dalam kegiatan ini, peserta diperkenalkan pada
berbagai aspek budaya lokal, termasuk seni, tradisi lisan, dan
praktik sosial yang menjadi ciri khas daerah masing-masing. Hasil
dari pengabdian ini menunjukkan peningkatan pemahaman dan
apresiasi masyarakat terhadap warisan budaya mereka. Selain itu,
kegiatan ini juga berhasil menciptakan ruang dialog antar generasi
untuk mendiskusikan cara-cara pelestarian budaya. Dengan
demikian, pengabdian ini berkontribusi pada perkembangan ilmu
pengetahuan di bidang pendidikan dengan menekankan
pentingnya pendidikan multikultural dan pelestarian warisan
budaya sebagai bagian integral dari pembelajaran.
Kata Kunci: Kebudayaan, Adat Istiadat, Pelestarian Budaya,

Pendidikan Multikultural, Nusantara

ABSTRACT
This community service aims to increase public awareness of the
importance of preserving culture and introducing the culture and
customs of the Archipelago. The methods used in this community service
include seminars, workshops, and interactive activities that involve active
participation from the community. In this activity, participants are
introduced to wvarious aspects of local culture, including art, oral
traditions, and social practices that are characteristic of their respective
regions. The results of this community service show an increase in public
understanding and appreciation of their cultural heritage. In addition,
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this activity also succeeded in creating a space for dialogue between
generations to discuss ways to preserve culture. Thus, this community
service contributes to the development of science in the field of education
by emphasizing the importance of multicultural education and
preservation of cultural heritage as an integral part of learning.
Keywords: Culture, Customs, Cultural Preservation, Multicultural
Education, Archipelago

PENDAHULUAN

Lebih dari 1.300 suku bangsa, ratusan bahasa daerah, dan tradisi yang berbeda di setiap
wilayah Indonesia menunjukkan keberagaman budaya yang sangat kaya. Keanekaragaman ini
membentuk identitas bangsa dan merupakan aset penting yang harus dijaga dan dilestarikan
(Koentjaraningrat, 2009). Namun, mempertahankan kekayaan budaya ini semakin sulit di era
globalisasi. Pelestarian budaya Nusantara telah diancam oleh pengaruh budaya asing yang
semakin dominan dan kurangnya pengetahuan generasi muda tentang budaya local (Rahardjo,
2018). Anak-anak, sebagai generasi penerus, seringkali tidak memiliki pemahaman yang
mendalam tentang prinsip-prinsip budaya lokal yang seharusnya menjadi bagian dari identitas
mereka. Keberagaman budaya seringkali tidak dipelajari dalam pendidikan formal, yang
biasanya berfokus pada pelajaran akademik. Hal ini dapat menyebabkan rasa bangga dan
kecintaan terhadap kekayaan budaya bangsa menurun (Wahyuni, 2019). Oleh karena itu,
pendekatan kreatif diperlukan untuk mengenalkan budaya dan kebiasaan Nusantara kepada
generasi muda. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah PJBL. Metode ini memberi siswa
kesempatan untuk belajar secara langsung, meningkatkan pemahaman mereka tentang budaya
lokal dan menanamkan nilai-nilai seperti toleransi, kerja sama, dan penghormatan terhadap
keberagaman (Bandura, 1977). Tujuan dari artikel ini adalah untuk membicarakan tentang
teknik, implementasi, dan hasil dari kegiatan sosialisasi budaya yang dilakukan di SDN
Pangkalan Jati 1. Diharapkan acara ini akan membantu generasi muda memahami pentingnya
mempertahankan keberagaman budaya Indonesia sebagai bagian dari identitas bangsa mereka.

METODE PENELITIAN
Dalam PKM ini, metode sosialisasi dipilih sebagai pendekatan utama untuk mengenalkan
budaya dan adat istiadat Nusantara (Sukardi, 2021). Hal ini dipilih karena metode ini dianggap
dapat menyampaikan informasi secara langsung kepada masyarakat, khususnya generasi muda,
yang berada di tahap perkembangan karakter yang sangat penting dan sesuai dengan subjek dari
penelitian kami yaitu anak kelas 5 SD.
Prosedur Pelaksanaan :
1. Perencanaan Materi : Seni tradisional, pakaian adat, dan adat istiadat dari berbagai daerah
di Indonesia akan dibahas. Dalam Pasal 32 Ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945,
disebutkan bahwa Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah
peradaban dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara dan
mengembangkan nilai-nilai budayanya.
2. Pelaksanaan Sosialisasi : Di SDN Pangkalan Jati 1, kegiatan dilakukan dengan
menggunakan media interaktif seperti presentasi visual, diskusi kelompok, dan video
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dokumenter. Metode ini sesuai dengan gagasan pendidikan multikultural yang bertujuan

untuk menanamkan rasa terima kasih dan penghargaan terhadap keberagaman (Tilaar,

2002).

3. Penggunaan Alat dan Media :
¢ Alat: Proyektor dan layar digunakan untuk memvisualisasikan materi sosialisasi dalam

bentuk gambar dan video, agar lebih menarik bagi peserta.

* Media : Video dokumenter yang memperlihatkan berbagai budaya Nusantara, seperti
upacara adat, tarian tradisional, dan ragam pakaian adat, digunakan wuntuk
memberikan gambaran visual yang lebih jelas.

4. Evaluasi Pemahaman : Setelah kegiatan sosialisasi, peserta diberikan kuesioner sederhana
Selama kegiatan, permainan edukatif dan observasi langsung digunakan untuk menilai.
Sebelum kegiatan, sekitar 40% siswa hanya sedikit mengenal budaya lokal. Namun,
setelah kegiatan, 75% siswa mampu menjawab dengan benar lebih dari 70% pertanyaan
yang berkaitan dengan budaya Nusantara. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis proyek, atau PJBL, efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
tentang keragaman budaya Nusantara.untuk mengukur pemahaman mereka terhadap
materi yang telah disampaikan. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas
sosialisasi dalam meningkatkan pengetahuan peserta tentang keberagaman budaya
Indonesia.

PEMBAHASAN

Di SDN Pangkalan Jati 1, kegiatan sosialisasi budaya dan adat istiadat Nusantara berhasil
meningkatkan pemahaman siswa tentang keberagaman budaya Indonesia. Sebelum kegiatan
dimulai, kebanyakan siswa tidak tahu banyak tentang budaya lokal. Sebuah survei awal
menunjukkan bahwa sekitar 40% siswa tidak memahami adat istiadat dan kebudayaan daerah
di Indonesia. Namun, kegiatan sosialisasi seperti presentasi interaktif, video dokumenter, dan
permainan edukatif meningkatkan pemahaman siswa. Sekitar 80% siswa dapat mengidentifikasi
berbagai kebudayaan dan adat istiadat yang mereka pelajari. Dengan adanya PJBL yang
mensosialisasikan tentang budaya dan adat istiadat Nusantara terbukti berhasil meningkatkan
keterlibatan siswa dalam kesempatan untuk berpartisipasi dalam diskusi dan permainan
edukatif yang berkaitan dengan budaya Nusantara berkat PJBL (Mulyasa, 2013). Metode ini
menggabungkan teori yang ada dengan pembelajaran praktis, memungkinkan siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan tetapi juga berinteraksi dengan teman sekelas dan guru mereka.

Selain visual, seperti proyektor yang digunakan untuk membuat video dokumenter,
sangat membantu siswa memahami konteks budaya yang lebih mendalam (Koentjaraningrat,
2009). Media ini memberikan gambaran visual yang lebih hidup tentang keberagaman budaya
Indonesia, yang termasuk pakaian adat, tarian tradisional, dan upacara adat. Dengan melihat
langsung bagaimana budaya ini diterapkan, siswa merasa lebih terhubung dengan materi yang
disampaikan.

Selain itu, sesi tanya jawab dengan jawapan cepat berhasil menciptakan lingkungan
pembelajaran yang menyenangkan dan kompetitif. Keterlibatan siswa dalam permainan ini
meningkatkan pemahaman mereka tentang budaya Indonesia dan kemampuan mereka untuk
berpikir kritis dan berkomunikasi dengan baik. Hadiah yang diberikan kepada pemenang
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permainan jawab cepat mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan. Ini
juga mengapresiasi upaya siswa untuk memahami materi yang disampaikan.

Secara keseluruhan, juga membantu siswa belajar lebih banyak tentang budaya dan
mengajarkan mereka toleransi dan kerja sama. Kegiatan seperti ini sangat penting untuk
membangun rasa persatuan di antara siswa yang berasal dari berbagai latar belakang budaya
dalam pendidikan multikultural. Kegiatan ini, yang mengikuti prinsip Bhinneka Tunggal Ika,
mengajarkan siswa untuk menghargai dan menghargai perbedaan budaya sebagai bagian dari
identitas nasional Indonesia (Wahyuni, 2019).

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi budaya dan adat istiadat Nusantara di SDN Pangkalan Jati 1 telah
meningkatkan pemahaman siswa tentang keberagaman budaya Indonesia. Sebelum kegiatan,
sebagian besar siswa hanya tahu sedikit tentang budaya lokal mereka. Hasilnya menunjukkan
bahwa sekitar 40% siswa kurang memahami berbagai budaya Nusantara. Namun, setelah
kegiatan, permainan edukatif dan sesi tanya jawab menunjukkan bahwa pemahaman mereka
meningkat hingga 80%.

Dengan adanya sosialisasi mengenal budaya dan adat istiadat Nusantara dari PJBL ini
terbukti meningkatkan keterlibatan siswa. Metode ini membantu siswa belajar tentang budaya
Nusantara dan berpartisipasi dalam diskusi dan permainan. Penggunaan media visual seperti
proyektor dalam video dokumenter tentang budaya Indonesia memberi siswa pemahaman yang
lebih jelas tentang keanekaragaman adat istiadat di berbagai daerah. Selain itu, permainan
edukatif seperti sesi jawab cepat dan pembagian hadiah untuk peserta yang aktif berhasil
membuat kelas menjadi kompetitif sekaligus menyenangkan.

Kegiatan ini juga mempengaruhi karakter siswa. Permendikbud No. 20 Tahun 2018
tentang Penguatan Pendidikan Karakter menekankan pentingnya meningkatkan sikap gotong
royong dan menghargai perbedaan budaya dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai seperti
toleransi, kerja sama, dan penghormatan terhadap keberagaman ditanamkan dengan baik selama
kegiatan (Mulyasa, 2013).

Secara keseluruhan, aktivitas ini meningkatkan pengetahuan siswa tentang budaya
Nusantara dan menanamkan rasa bangga terhadap warisan budaya negara. Sosialisasi berbasis
budaya dapat menjadi alat yang efektif untuk membangun identitas nasional generasi muda di
tengah arus globalisasi yang semakin kuat.

SARAN
Untuk meningkatkan efektivitas kegiatan serupa di masa depan, berikut adalah beberapa
saran yang dapat dipertimbangkan
1. Untuk mendapatkan data kuantitatif yang lebih terukur, disarankan untuk memasukkan
alat ukur yang lebih komprehensif, seperti pre-test dan post-test berbasis kuesioner
sederhana. Alat ini akan membantu peneliti memahami secara objektif tingkat perubahan
dalam pemahaman siswa dan memberikan dasar yang lebih kuat untuk menganalisis
dampak kegiatan.
2. Perluasan Materi yang Disampaikan: Materi sosialisasi dapat mencakup lebih banyak
aspek budaya Indonesia, seperti musik dan permainan tradisional serta makanan khas
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dari berbagai daerah. Dengan materi yang lebih luas, siswa dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang keberagaman budaya Indonesia.

3. Pelibatan Komunitas Lokal Mengundang tokoh adat, seniman lokal, atau orang tua siswa
untuk berpartisipasi dalam kegiatan dapat memberikan perspektif langsung kepada siswa
tentang pentingnya melestarikan budaya Nusantara. Misalnya, demonstrasi langsung
tentang tarian tradisional, cara memakai pakaian adat, atau cara memainkan alat musik
tradisional dapat memperkaya pengalaman belajar siswa.

4. Penggunaan Media Pembelajaran yang Lebih Interaktif: Kegiatan sosialisasi dapat
memanfaatkan teknologi seperti simulasi budaya melalui aplikasi pendidikan, permainan
digital berbasis budaya, atau kunjungan virtual ke tempat budaya. Ini tidak terbatas pada
penggunaan video dokumenter. Metode ini akan membuat siswa lebih terlibat dan
antusias dalam pembelajaran.

5. Durasi Kegiatan yang Lebih Panjang: Waktu yang lebih lama memungkinkan siswa
mempelajari semua topik budaya yang dipelajari. Selain itu, siswa dapat bekerja sama
dalam kelompok untuk membuat proyek kecil seperti poster, artikel singkat, atau video
dokumentasi budaya. Ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tetapi juga
mengajarkan mereka bekerja sama dan kreatif.

6. Pengembangan Program Berkelanjutan: Program serupa dapat dilakukan secara teratur
di sekolah dengan tema budaya yang berbeda setiap periode. Selain itu, memasukkan
kegiatan seperti ini ke dalam kurikulum sekolah juga dapat menjadi langkah strategis
untuk memastikan generasi muda memiliki pemahaman dan kesadaran budaya yang
lebih mendalam.

Diharapkan bahwa kegiatan sosialisasi budaya Nusantara akan meningkatkan
pengetahuan siswa selain menumbuhkan rasa persatuan, kebanggaan, dan kecintaan mereka
terhadap budaya Indonesia di tengah globalisasi yang terus berkembang.
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